EFEKTIVITAS LAYANAN KONSELING KELOMPOK UNTUK MENGATASI KECEMASAN SISWA MENGIKUTI UJIAN SEMESTER DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 12 PEKANBARU by AJENG NIRMALA TANJUNG
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional 
dijelaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menajdi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas manusia. Sebagai kegiatan yang sadar akan tujuan, maka 
pelaksanaannya berada dalam proses yang berkesinambungan dalam setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. 
Pada keseharian, ada berbagai peran yang dijalani sebagai seorang 
remaja, salah satunya adalah sebagai seorang siswa. Ada banyak sekali 
perkerjaan, tantangan, dan tuntutan yang dihadapi dan harus dijalankan oleh 
siswa. Pekerjaan, tantangan dan tuntutan tersebut salah satunya ujian semester 
yang merupakan suatu bentuk evalusai bagi siswa yang dilaksanankan secara 
rutin. 
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Ujian semester merupakan sesuatu yang diwajibkan bagi para siswa 
sebagai persyaratan kenaikan kelas. Bahkan hasil ujian dapat dijadikan bukti 
konkrit tentang kesanggupan bagi siswa berfikir secara logis melalui proses 
yang memenuhi standar kompetensi yang ditentukan dan sesuai dengan 
prosedur sekolah. Alasan lain ujian semester tetap diperlukan adalah sebagai 
alat ukur seleksi untuk naik kelas selanjutya. 
Ujian semester seirng kali ditanggapi sebagai beban oleh para siswa 
khususnya merekea yang duduk dibangku X sekolah menengah atas. Yang 
mana para siswa tersbut baru mengalami masa peralihan dari SMP ke SMA 
yang mata pelajarannya tergolong berat dari pada di SMP. Dalam menghadapi 
ujian semester tersebut, siswa diharap menyiapkan diri baik fisik maupun non 
fisik agar mereka terhindar dari kegagalan dalam ujian semester. 
Tidak dapat dihindari bahwa perasaan takut gagal tersebut dapat 
menjadi beban yang menyebabkan para siswa memiliki kecemasan dalam 
menghadapi ujian semester. Kecemasan ini dapat mempengaruhi kondisi 
psikologis mereka yang akan mengganggu aktivitas mereka sebagai reaksi 
terhadap adanya sesuatu yang bersifat mengancam. 
Kecemasan  adalah suatu keadaan aperhensi atau keadaan khawatir 
yang mengeluhkan bahwa suatu  keadaan yang buruk akan terjadi.
2
 Menurut 
Alwisol kecemasan adalah fungsi ego untuk  memperingatkan  individu  
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tentang kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi 
adatif  yang sesuai.
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Kecemasan mengahadapi ujian semester adalah suatu keadaan 
emosional yang menganggap ujian semester adalah suatu momok yang 
membahayakan yang akan membuat siswa gagal untuk melanjutkan ketingkat 
selanjutnya.
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Di sekolah banyak faktor yang memicu timbulnya kecemasan pada 
siswa antara lain target kurikulum yang terlalu tinggi, iklim sekolah yang tidak 
kondusif, pemberian tugas yang padat, serta sistem penilaian yang begitu ketat 
dan sulit, sikap guru yang kurang bersahabat, pengawasan saat ujian yang 
terlalu ketat serta penerapan disiplin yang ketat dan lebih mengedepankan 
hukuman.
5
  
Menurut Rudi Maslim gejala-gejala orang yang mengalami kecemasan 
biasanya ditandai dengan kekhawatiran akan nasib buruk, gelisah, sakit kepala, 
gemetaran, tidak dapat santai, berkeringat, jantung berdebar-debar, sesak nafas, 
keluhan lambung, pusing kepala, mulut kering.
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Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan 
yang berlebihan adalah dengan cara meningkatkan prestadsi belajar, mengikuti 
program bimbingan konseling yang tercantum dalam BK pola-17 Plus. 
Layanan konseling kelompok merupakan pelaksanaan proses konseling 
yang dilakukan antara seseorang konselor profesional dan beberapa klien 
sekaligus dalam kelompok kecil. Sementara itu, menurut Gazda dalam Namora 
konseling kelompok merupakan hubungan antara beberapa konselor dan klien 
yang berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang disadari.
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Dalam pelaksanaan konseling kelompok juga terjadi hubungan 
konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti dalam konseling 
perorangan, yaitu hangat, terbuka dan penuh keakraban. Dalam konseling 
kelompok juga terdapat fungsi kuratif (mengatasi) dan preventif (mencegah). 
Apabila dianalisis, suatu kelompok yang sedang menyelenggarakan konseling 
kelompok tetap memiliki dalam eempat unsur pokoknya. Tujuian yang 
didukung oleh konseling kelompok semua anggota kelompok ialah 
terpecahkannya masalah-masalah yang dialami oleh anggota kelompok. 
Anggota kelompok ialah sesama mereka yang mengikat kegiatan konseling 
kelompok. Masing-masing anggota dalam berbicara dan menanggapi 
pembicaraan anggota lain harus dengan sopan, berusaha memahami dan 
menerima apa adanya pendapat orang lain, mengendalikan diri dan 
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bertenggang rasa.
8
 Pembahasan topik dalam konseling kelompok bisa bersifat 
umum maupun masalah pribadi.
9
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kecemasan bisa 
diatasi dengan car berbagi. Di sekolah salah satu upaya guru dalam mengatasi 
kecemasan siswa adalah dengan proses bimbingan dan konseling. Salah satu 
layanan yang merupakan sarana siswa untuk berbagi adalah layanan konseling 
kelompok. Dalam proses layanan konseling kelompok, siswa akan berbagi 
pengalaman maupun masalah yang sedang ia hadapi. Hal ini bisa mengurangi 
kecemasan siswa dengan berbagi perasaan kepada anggota kelompok lainnya. 
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru memiliki 5 guru 
bimbingan dan konseling. Di Sekolah Menengah Atas Neegri 12 Pekanbaru ini 
juga telah terjadwal dengan baik. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, penulis menemukan di 
lapangan masih ada siswa yang cemas bila menghadapi ujian semester. 
Kecemasan mereka antara lain dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yag gemetar saat mengikuti ujian berlangsung. 
2. Masih ada siswa yang izin keluar buiang air berulang kali saat ujian 
berlangsung. 
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3. Masih ada siswa yang banyak mengeluarkan keringat dingin saat mengikuti 
ujian. 
4. Masih ada siswa yang jari-jari atau anggota tubuh menjadi dingin saat 
mengikuti ujian. 
5. Masih ada siswa yang gelisah dan sesak nafas saat mengikuti ujian. 
6. Masih ada siswa yang sulit memfokuskan fikiran saat mengikuti ujian. 
7. Masih ada siswa yang menyontek saat mengikuti ujian. 
8. Masih ada siswa yang tidak rileks saat mengikuti ujian. 
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian eksperimen yang berjudul “Efektivitas Layanan Konseling 
Kelompok Untuk Mengatasi Kecemasan Siswa Mengikuti Ujian Semester 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru”. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih Sekolah Menegah Atas Negeri 12 
pekanbaru sebagai lokasi penelitian adalah: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang peneliti pelajari, yaitu Bimbingan dan Konseling. 
2. Masalah-masalah yang di kaji dalam judul di atas, penulis mampu 
menelitinya. 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
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C. Penegasan Istilah 
Untuk menghidari kesalahan dalam memahami judul penelitian maka 
perlu adanya penegasan istilah yaitu: 
1. Efektivitas menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu; efektif yang 
berarti guna atau tercapainya sesuatu pekerjaan atau kegiatan yang 
direncanakan. Menurut istilah efektivitas adalah pengukuran dalam arti 
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah di tetapkan.
10
 Jadi efektivitas adalah 
keadaan yang menunjukan sejauh mana yang direncanakan dapat terlaksana 
dan tercapai. 
2. Menurut Agung Kurniawan dalam Rita L. Atkinson efektivitas adalah 
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 
dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau 
ketegangan di antara pelaksanaannya.
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3. Layanan konseling kelompok adalah proses yang diselenggarakan dalam 
kelompok dengan memanfaatkan  dinamika kelompok.
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4. Kecemasan adalah keadaan suasana perasaan (mood) yang ditandai oleh gejala-
gejal;a jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran tentang masa 
depan.
13
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D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipapaprkan dalam latar belakang masalah 
bahwa persoalan pokok kajian ini adalah efektivitas layanan konseling 
kelompok, kecemasan siswa mengikuti ujian. Maka persoalan-persoalan 
yang terkait dengan kajian ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a. Efektivitas layanan konseling kelompok untuk mengatasi kecemasan 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
b. Efektivitas layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru. 
c. Pelaksanaan layanan konseling kelompok untuk mengatasi kecemasan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
d. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling kelompok di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
e. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru. 
f. Faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian 
ini. Seeprti yang dikemukakan dalam indentifikasi masalah di atas, maka 
peneliti memfokuskan pada layanan konseling kelompok, kecemasan siswa, 
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dan efektivitas layanan konseling kelompok untuk mengatasi kecemasan 
siswa mengikuti ujian semester. 
3. Rumusan Masalah 
Relevan dengan pembatasan masalah di atas, masalah dalam kajian ini 
dapat diformulasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana kecemasan siswa mengikuti ujian semester di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 
b. Apakah layanan konseling kelompok efektif untuk mengatasi kecemasan 
siswa mengikuti ujian semester di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kecemasan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekabaru. 
b. Untuk mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok dan untuk 
mengatasi kecemasan siswa mengikuti ujian semester di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian  
Adapun temuan-temuan atau hasil penelitian ini diharapkan berguna 
untuk: 
a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan Strata I 
(S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 
b. Bagi siswa, guru pembimbing dan konseling, kepala sekolah dan pihak-
pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk 
memecahkan permasalahan yang terkait dengan judul tersebut. 
c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan amsukan untuk penelitian 
selanjutnya tentang efektivitas layanan konseling kelompok untuk 
mengatasi kecemasan siswa mengikuti ujian serta menambah 
pengetahuan, pengalaman, wawasan terkait dengan judul tersebut. 
d. Bagi sekolah, sebagai informasi dan bahan masukan bagi guru bimbingan 
dan konseling terkait dengan judul tersebut. 
e. Bagi fakulatas, sebagai literatur dan referensi khususnya bagi mahasiswa 
yang membutuhkan dan semua pihak yang membutuhkan pada 
umumnya. 
 
